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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak peternakan ayam terhadap
sanitasi lingkungan di Desa Leahari, Kecamatan Leitimur Selatan, Kota Ambon.
Metode yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif,
di mana data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternakan ayam di Desa Leahari
memberikan dampak positif bagi ekonomi lokal, seperti menciptakan lapangan
pekerjaan dan mendukung usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Namun,
peternakan ayam juga menimbulkan dampak negatif berupa pencemaran udara,
air, dan tanah akibat pengelolaan limbah yang kurang optimal. Gas amonia dari
kotoran ayam menyebabkan polusi udara, sementara limbah cair mencemari air
tanah dan tanah. Untuk mengatasi hal ini, penelitian menyarankan penerapan
teknologi biogas untuk mengelola limbah, penyuluhan kepada masyarakat tentang
pengelolaan limbah, serta penguatan regulasi dan pengawasan dari pemerintah.
Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi peningkatan pengelolaan limbah
peternakan ayam yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Peternakan Ayam, Sanitasi Lingkungan, Pencemaran

ABSTRACT

This study aims to explore the impact of poultry farming on environmental sanitation in
Leahari Village, Leitimur Selatan District, Ambon City. The research uses a descriptive
analysis method with a qualitative approach, where data is collected through observation,
interviews, and documentation study. The findings show that poultry farming in Leahari
Village provides positive impacts on the local economy, such as creating job opportunities
and supporting micro, small, and medium enterprises (MSMEs). However, poultry farming
also leads to negative impacts such as air, water, and soil pollution due to improper waste
management. Ammonia gas from chicken manure causes air pollution, while liquid waste
contaminates groundwater and soil. To address this, the study suggests the implementation
of biogas technology for waste management, educating the community about waste
management, and strengthening regulations and government supervision. This research
provides recommendations for improving the management of poultry farming waste to be
more environmentally friendly and sustainable.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara agraris dengan potensi besar dalam
pengembangan sektor peternakan, termasuk
industri peternakan ayam. Sebagai negara
kepulauan dengan iklim tropis, Indonesia
memiliki sumber daya alam yang mendukung
produksi ternak, seperti tanah yang subur,
curah hujan yang tinggi, dan sumber daya
pakan yang melimpah. Subsektor peternakan,
khususnya peternakan ayam, memainkan
peran penting dalam mendukung ketahanan
pangan nasional serta sebagai sumber
pendapatan bagi masyarakat pedesaan
(Nuriliani et al., 2023). Peternakan ayam telah
berkembang pesat dalam beberapa dekade
terakhir karena meningkatnya permintaan
akan daging ayam dan telur sebagai sumber
protein hewani yang terjangkau dan mudah
diakses oleh berbagai lapisan masyarakat. Di
sisi lain, industri ini juga memiliki berbagai
dampak terhadap lingkungan, terutama
terkait dengan sanitasi lingkungan, baik dalam
aspek pencemaran air, tanah, maupun udara
(Rachmawati et al., 2022).

Seiring dengan meningkatnya
populasi penduduk dan pola konsumsi
masyarakat yang semakin bergeser ke produk-
produk berbasis unggas, jumlah peternakan
ayam, baik dalam skala kecil maupun besar,
terus bertambah. Salah satu daerah yang
mengalami  perkembangan pesat dalam
industri peternakan ayam adalah Desa
Leahari, Kecamatan Leitimur Selatan, Kota
Ambon, Provinsi Maluku. Peternakan ayam di
wilayah ini tidak hanya menjadi sumber
ekonomi utama bagi sebagian besar
penduduknya tetapi juga menimbulkan
tantangan dalam hal pengelolaan sanitasi
lingkungan. Salah satu permasalahan utama
yang muncul adalah peningkatan jumlah
limbah peternakan, baik berupa kotoran ayam,
sisa pakan, maupun limbah cair yang
berpotensi mencemari lingkungan sekitar. Jika
tidak dikelola dengan baik, limbah ini dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan masyarakat, kualitas air tanah, serta

keseimbangan ekosistem (Edi & Haryuni,
2023; Munira et al., 2024).

Keberadaan peternakan ayam yang
berdekatan dengan permukiman penduduk di
Desa Leahari sering kali menimbulkan
masalah pencemaran udara akibat bau tidak
sedap yang berasal dari kotoran ayam. Bau ini
dihasilkan dari gas amonia yang terbentuk
akibat dekomposisi kotoran ayam yang tidak
tertangani dengan baik. Selain itu, peternakan
ayam juga sering kali menjadi sumber
berkembangnya vektor penyakit seperti lalat,
yang membawa risiko penularan berbagai
penyakit bagi masyarakat sekitar (Gilang et al.,
2024; Oktaviani et al., 2024). Permasalahan ini
semakin kompleks ketika limbah peternakan
tidak diolah dengan baik sehingga mencemari
sumber air tanah yang digunakan oleh warga
untuk kebutuhan sehari-hari. Air yang
terkontaminasi oleh limbah peternakan dapat
mengandung bakteri patogen serta residu
antibiotik yang digunakan dalam
pemeliharaan  ayam, yang  berpotensi
menimbulkan masalah kesehatan bagi
masyarakat yang mengonsumsi air tersebut
(Rizki et al., 2023).

Pencemaran tanah juga menjadi
perhatian dalam pengelolaan peternakan
ayam, terutama akibat akumulasi kotoran
ayam yang mengandung kadar nitrogen dan
fosfor tinggi. Jika dibiarkan tanpa pengolahan
yang tepat, zat-zat ini dapat menyebabkan
ketidakseimbangan ekosistem tanah dan
menghambat pertumbuhan tanaman di sekitar
area peternakan (Fatni et al., 2024). Di sisi lain,
pengelolaan kotoran ayam yang baik dapat
menghasilkan pupuk organik yang berguna
bagi sektor pertanian dan mengurangi
ketergantungan terhadap pupuk kimia yang
dapat berdampak buruk pada kesuburan
tanah dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
pendekatan berbasis ekonomi sirkular dengan
memanfaatkan limbah peternakan sebagai
pupuk organik menjadi salah satu solusi yang
dapat diterapkan untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan (Prayoga M et al.,
2024).
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Selain dampak lingkungan, peternakan
ayam juga berkontribusi terhadap perubahan
sosial-ekonomi di Desa Leahari. Peternakan
ayam menciptakan lapangan kerja bagi
masyarakat  sekitar ~dan  mendukung
pertumbuhan usaha kecil dan menengah
(UKM) yang bergerak di sektor pangan dan
agribisnis. Banyak pelaku usaha lokal yang
bergantung pada pasokan daging ayam dan
telur untuk produksi makanan olahan, seperti
ayam potong, telur asin, serta berbagai produk
berbasis unggas lainnya. Dengan demikian,
peternakan ayam memiliki peran penting
dalam mendukung perekonomian lokal dan
meningkatkan  kesejahteraan = masyarakat
(Putrilia et al., 2024). Namun, pertumbuhan
industri ini juga memerlukan regulasi yang
ketat dan pengawasan yang berkelanjutan
untuk memastikan bahwa dampak negatif
terhadap  lingkungan dan  kesehatan
masyarakat dapat diminimalkan (Linggi et al.,
2024).

Dalam menghadapi berbagai
tantangan  sanitasi  lingkungan  yang
ditimbulkan  oleh  peternakan  ayam,

diperlukan upaya pengelolaan limbah yang
lebih efektif dan berkelanjutan. Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan adalah
penerapan teknologi biogas untuk mengolah
kotoran ayam menjadi sumber energi
terbarukan. Teknologi ini tidak hanya
mengurangi pencemaran lingkungan tetapi
juga memberikan manfaat ekonomi bagi
peternak dengan menyediakan sumber energi
alternatif yang dapat digunakan dalam
operasional peternakan (Afisna & Harianja,
2023). Selain itu, penerapan sistem biosekuriti
yang ketat dalam peternakan ayam juga sangat
penting untuk mengurangi risiko penyebaran
penyakit serta meningkatkan standar
kebersihan dan sanitasi di lingkungan
peternakan (Muanah et al., 2023).

Regulasi dan kebijakan pemerintah
juga berperan penting dalam memastikan
bahwa peternakan ayam dikelola dengan cara
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Pemerintah  perlu menetapkan standar

kebersihan yang ketat bagi peternakan ayam,
termasuk pengelolaan limbah yang sesuai
dengan prinsip sanitasi lingkungan (Paranoan
et al, 2023). Selain itu, edukasi kepada
peternak mengenai praktik-praktik
peternakan yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan harus terus digalakkan untuk
meningkatkan kesadaran mereka terhadap
pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan
lingkungan  sekitar (Ghazali,  2023).
Keterlibatan masyarakat dalam pengawasan
dan pengelolaan limbah peternakan juga
dapat menjadi faktor pendukung dalam
menciptakan lingkungan yang lebih bersih
dan sehat.

Dengan berbagai tantangan dan
peluang yang dihadapi dalam industri
peternakan ayam di Desa Leahari, diperlukan
upaya kolaboratif —antara  pemerintah,
akademisi, peternak, serta masyarakat untuk
menemukan solusi yang inovatif dan
berkelanjutan. Pendekatan berbasis ekosistem
dan ekonomi sirkular dapat menjadi strategi

yang efektif dalam mengelola dampak
lingkungan dari peternakan ayam serta
meningkatkan  kesejahteraan = masyarakat

secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian
mengenai dampak peternakan ayam terhadap
sanitasi lingkungan menjadi sangat relevan
untuk memberikan rekomendasi kebijakan
dan praktik terbaik dalam pengelolaan
peternakan yang lebih ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam studi ini adalah metode deskriptif
analisis yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai dampak peternakan
ayam terhadap sanitasi lingkungan di Desa
Leahari, Kecamatan Leitimur Selatan, Kota
Ambon, Provinsi Maluku. Metode ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi fenomena yang terjadi di
lapangan serta memahami hubungan antara
aktivitas peternakan ayam dengan kondisi
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sanitasi lingkungan. Dalam penelitian ini,
peneliti mengumpulkan berbagai data primer
dan sekunder yang kemudian dianalisis untuk

mendapatkan ~ pemahaman yang lebih
mendalam  mengenai  dampak  yang
ditimbulkan serta upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan
yang ada.

Lokasi penelitian ditentukan secara
purposive, yaitu Desa Leahari, karena desa ini
memiliki jumlah peternakan ayam yang cukup
banyak dan berdekatan dengan permukiman
warga. Selain itu, desa ini mengalami berbagai
permasalahan terkait sanitasi lingkungan
akibat aktivitas peternakan ayam, seperti
pencemaran udara, tanah, dan air. Oleh karena
itu, penelitian ini difokuskan untuk menggali
lebih dalam bagaimana dampak lingkungan
yang dihasilkan serta persepsi masyarakat
terhadap keberadaan peternakan ayam di
sekitar mereka. Penentuan lokasi ini juga
mempertimbangkan kemudahan akses bagi
peneliti dalam melakukan observasi dan
wawancara dengan responden yang terlibat.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh masyarakat yang tinggal di Desa
Leahari, terutama mereka yang bertempat
tinggal di sekitar peternakan ayam dan
terkena dampak langsung dari aktivitas
peternakan tersebut. Untuk menentukan
sampel  penelitian, digunakan  teknik
purposive sampling, yang memungkinkan
peneliti memilih responden berdasarkan
kriteria tertentu. Responden yang dipilih
dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
tinggal di dekat peternakan ayam, pemilik
peternakan, serta pekerja yang terlibat dalam
industri peternakan ayam. Dengan metode ini,
diharapkan diperoleh data yang lebih akurat
mengenai pengalaman dan pandangan
masyarakat terkait dampak peternakan ayam
terhadap sanitasi lingkungan.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa metode,
yaitu observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Observasi dilakukan secara
langsung di lapangan untuk mengamati

kondisi lingkungan sekitar peternakan ayam,
termasuk kualitas udara, kondisi sanitasi
kandang, keberadaan limbah peternakan,
serta tingkat pencemaran yang terjadi.
Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan
data empiris mengenai kondisi aktual yang
terjadi di lapangan dan memastikan validitas
data yang diperoleh dari wawancara dengan
masyarakat dan peternak.

Wawancara dilakukan secara
mendalam dengan masyarakat = sekitar,
pemilik peternakan ayam, dan pekerja

peternakan. Wawancara ini bertujuan untuk
menggali lebih dalam mengenai pengalaman
dan persepsi masyarakat terhadap dampak
peternakan  ayam  terhadap  sanitasi
lingkungan, serta upaya yang telah dilakukan
untuk mengatasi dampak negatif yang timbul.
Dalam wawancara ini, digunakan pedoman
wawancara  yang  berisi  pertanyaan-
pertanyaan terbuka wuntuk mendapatkan
jawaban yang lebih luas dan mendalam.
Responden  diberikan kebebasan untuk
mengungkapkan pendapat mereka mengenai
permasalahan sanitasi yang terjadi akibat
peternakan ayam di desa mereka.

Selain itu, studi dokumentasi juga
digunakan dalam penelitian ini untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara. Studi dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai
referensi dari literatur ilmiah, laporan
penelitian sebelumnya, serta regulasi yang
berkaitan dengan pengelolaan peternakan
ayam dan sanitasi lingkungan. Dengan adanya
studi dokumentasi ini, penelitian dapat
memberikan analisis yang lebih komprehensif
mengenai permasalahan yang dikaji serta
memberikan rekomendasi yang lebih berbasis
bukti.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif. Data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi
dianalisis dengan pendekatan deduksi-
induksi. Pendekatan ini dimulai dengan
mengumpulkan data empiris di lapangan,
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kemudian dibandingkan dengan teori dan
hasil penelitian sebelumnya, dan akhirnya
ditarik kesimpulan yang relevan dengan
permasalahan penelitian. Dalam proses
analisis, data diklasifikasikan berdasarkan
kategori tertentu, seperti dampak lingkungan
akibat peternakan ayam, persepsi masyarakat
terhadap sanitasi lingkungan, serta solusi
yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peternakan Ayam

Peternakan ayam merupakan suatu
sistem atau proses budidaya ayam dengan
tujuan untuk menghasilkan produk unggas
secara maksimal melalui pengelolaan pakan,
pemeliharaan kandang, serta perawatan
kesehatan ternak. Sebagai bagian dari sektor
agribisnis, peternakan ayam melibatkan
pemeliharaan ayam domestik baik untuk
tujuan komersial maupun subsisten, yang
bertujuan untuk menyediakan sumber
protein hewani. Aktivitas peternakan ayam
dilakukan dalam jumlah tertentu, baik untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi keluarga
maupun untuk tujuan komersial, seperti
penjualan daging, telur, atau produk olahan
lainnya.

Di Desa Leahari, peternakan ayam
mulai berkembang sejak tahun 2016.
Awalnya, hanya terdapat satu peternakan
yang dikelola oleh Bapak Nani Muskita,
namun saat ini jumlah peternakan telah
berkembang  menjadi  delapan  unit.
Peternakan ayam yang ada di desa ini terbagi
menjadi dua jenis utama, yakni peternakan
ayam pedaging (broiler) dan peternakan
ayam petelur (layer). Untuk menghasilkan
produk ayam yang berkualitas, pemeliharaan
kebersihan kandang serta pengelolaan pakan
yang baik sangat diperlukan agar ayam
tumbuh sehat dan hasil yang diperoleh
memadai.

Perawatan kandang ayam harus
dirancang untuk menciptakan kondisi yang
nyaman, aman, dan higienis bagi ayam.

Ukuran kandang harus disesuaikan dengan
jumlah ayam untuk menghindari kepadatan
yang dapat menyebabkan stres dan
meningkatkan risiko penyakit. Kebersihan
kandang merupakan prioritas utama,
sehingga pembersihan secara rutin perlu
dilakukan untuk menghilangkan kotoran dan
sisa pakan serta mencegah berkembangnya
bakteri. Kualitas ventilasi juga sangat penting
untuk memastikan sirkulasi udara yang baik
dan mencegah kelembapan berlebih. Selain
itu, suhu di dalam kandang harus dijaga
dengan baik, terutama untuk ayam broiler
yang sangat sensitif terhadap perubahan
suhu. Penggunaan pemanas atau kipas

disesuaikan dengan kondisi cuaca untuk
menjaga kenyamanan ayam.

Gambar 1. Salah Satu Peternakan Aya )
di Desa Leahari

Pemberian  pakan juga  harus
disesuaikan dengan jenis ayam dan tahap
pertumbuhannya. Untuk ayam broiler, pakan
dengan kandungan protein dan energi yang
tinggi diperlukan untuk mempercepat
pertumbuhannya, sedangkan ayam petelur
membutuhkan pakan yang kaya akan kalsium
untuk mendukung kualitas dan kekuatan
cangkang telur. Kualitas pakan sangat
penting, dan harus dijamin bebas dari
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kontaminasi. Pakan diberikan secara teratur,
biasanya dua hingga tiga kali sehari. Selain
pakan, ayam juga memerlukan akses ke air
bersih yang tersedia sepanjang waktu.

Namun, peternakan ayam
menghadapi sejumlah tantangan, seperti
risiko penyakit, ketidakstabilan harga pakan,
dan dampak terhadap lingkungan. Penyakit
seperti flu burung dapat menjadi ancaman
serius yang mempengaruhi kelangsungan
peternakan jika tidak ditangani dengan tepat.
Selain itu, limbah peternakan, terutama
kotoran ayam, berpotensi mencemari
lingkungan jika tidak dikelola dengan baik.
Untuk  mengatasi  permasalahan  inj,
penerapan teknologi modern seperti kandang
tertutup, sistem manajemen pakan otomatis,
dan pengelolaan limbah berbasis bioteknologi
dapat meningkatkan efisiensi produksi
sambil mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Dengan pengelolaan yang baik,
peternakan ayam memiliki potensi besar
untuk mendukung ketahanan pangan serta
berperan dalam pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan.

2. Dampak Positif Peternakan Ayam
Keberadaan  peternakan  ayam
memberikan pengaruh yang besar terhadap
lingkungan, baik dari sisi positif maupun
negatif. Dampak positifnya tentu membawa
manfaat baik bagi lingkungan dan
masyarakat sekitar. Dampak positif yang
ditimbulkan oleh peternakan ayam di Desa
Leahari dapat dijelaskan sebagai berikut:

A. Peningkatan ekonomi lokal

Peternakan ayam memainkan peran
penting dalam mendorong perkembangan
ekonomi di Desa Leahari. Sebagai sektor
peternakan  yang  terus  berkembang,
peternakan ayam tidak hanya membantu
memenuhi kebutuhan pangan, tetapi juga
memberikan  dampak  ekonomi  yang
signifikan  bagi  masyarakat setempat.
Keberadaan peternakan ayam menciptakan
berbagai peluang pekerjaan bagi penduduk

desa. Kegiatan = operasional  seperti
pemeliharaan ayam, pengelolaan kandang,
pengolahan hasil ternak, dan distribusi
produk membutuhkan tenaga kerja yang
cukup banyak. Dengan demikian, peternakan
ayam turut berkontribusi dalam mengurangi
tingkat pengangguran di desa tersebut.
Selain itu, peternakan ayam juga
mendukung pertumbuhan usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) di desa. Banyak
pelaku UMKM yang memanfaatkan produk
ayam, seperti daging dan telur, untuk
dijadikan produk olahan seperti ayam
potong, nugget, telur asin, dan camilan
berbahan dasar telur. Produk-produk ini
tidak hanya dipasarkan di pasar lokal, tetapi
juga diperjualbelikan lebih luas melalui toko
fisik maupun platform daring. Keberadaan
peternakan ayam juga memberikan dampak
positif terhadap pendapatan petani lokal yang
menjual pakan ternak, seperti jagung dan
dedak. Kenaikan permintaan terhadap pakan
ternak memberi kesempatan kepada petani
untuk menjual hasil panennya secara teratur,
yang pada gilirannya  meningkatkan

pendapatan mereka.

R e i

Gambar 2. Pa Peternakan di Desa
Leahari

Peternakan ayam juga memberikan
dampak positif pada perekonomian lokal
melalui perputaran uang di pasar tradisional
dan toko-toko lokal. Penjualan hasil ternak
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yang dilakukan peternak kepada pedagang
lokal menciptakan jaringan ekonomi yang
memperkuat daya beli masyarakat. Secara
keseluruhan, peternakan ayam memberikan
manfaat besar bagi perekonomian Desa
Leahari dengan menciptakan lapangan kerja,
mendorong perkembangan UMKM, dan
meningkatkan pendapatan petani. Oleh
karena itu, sektor peternakan ayam menjadi
salah satu pilar utama penggerak ekonomi di
desa ini.

Gambar 3. Transaksi Untuk Produk Olaan
Peternakan

B. Pupuk Organik

Limbah yang dihasilkan oleh
peternakan ayam, khususnya kotoran ayam,
memiliki potensi yang luar biasa untuk
dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang
berguna bagi pertanian. Kotoran ayam
mengandung berbagai unsur hara yang
sangat dibutuhkan oleh tanaman, seperti
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).
Ketiga unsur tersebut memainkan peran
penting dalam mempercepat pertumbuhan
tanaman, meningkatkan kualitas tanah, dan
mendorong hasil panen yang lebih baik.
Dengan pengelolaan yang tepat, limbah ini
dapat diolah menjadi pupuk yang tidak hanya
efektif untuk meningkatkan kesuburan tanah,
tetapi juga dapat membantu mengurangi
dampak negatif dari limbah terhadap
lingkungan.

Pengolahan kotoran ayam menjadi
pupuk organik memiliki berbagai manfaat

ekologis. Kandungan nitrogen dalam kotoran
ayam membantu meningkatkan
pertumbuhan tanaman dengan mempercepat
proses fotosintesis dan produksi daun.
Sementara itu, fosfor berperan penting dalam
pembentukan akar yang kuat, serta
meningkatkan kualitas dan kuantitas bunga
dan buah. Kalium, di sisi lain, berfungsi untuk
memperkuat daya tahan tanaman terhadap
penyakit dan stres lingkungan. Oleh karena
itu, pupuk organik yang dihasilkan dari
kotoran ayam dapat memperbaiki kualitas
tanah secara alami tanpa menambah beban
pencemaran.

Gambar 4. upuk Organik dari Peternakan
Ayam

Selain itu, pupuk organik dari kotoran
ayam merupakan alternatif yang ramah
lingkungan dibandingkan dengan pupuk
kimia. Pupuk kimia sering kali mengandung
bahan-bahan yang dapat merusak struktur
tanah jika digunakan secara berlebihan dan
dapat mencemari sumber daya alam seperti
air dan tanah. Dengan menggunakan kotoran
ayam sebagai pupuk, peternak tidak hanya
mengurangi ketergantungan pada bahan
kimia, tetapi juga berkontribusi dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan.
Pengolahan kotoran ayam menjadi pupuk
yang terkelola dengan baik membantu
mengurangi pencemaran akibat penumpukan
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limbah, yang bisa mencemari air tanah dan
udara, serta memperbaiki keseimbangan
ekosistem di sekitar peternakan.

3. Dampak Negatif Peternakan ayam
Peternakan ayam memiliki kontribusi
yang sangat penting dalam menyediakan
sumber protein hewani yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Namun, meskipun memberikan
manfaat besar, peternakan ayam juga dapat
menimbulkan  dampak  negatif yang
signifikan jika tidak dikelola dengan baik.
Tanpa pengelolaan yang tepat, peternakan

ayam dapat mempengaruhi  kualitas
lingkungan, kesehatan masyarakat, dan
keseimbangan ekosistem yang ada di

sekitarnya. Keberadaan peternakan ayam
dapat berpengaruh pada kualitas udara, air,
dan tanah di area sekitar peternakan. Salah
satu penyebab utama polusi berasal dari
limbah peternakan itu sendiri, yang terdiri
dari kotoran ayam, sisa pakan yang tidak
dimakan, serta bahan kimia yang digunakan
dalam pengelolaan ayam. Limbah ini, apabila
tidak  dikelola  secara tepat, dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan yang
cukup serius, terlebih saat masa panen ayam.
Dampak negatif yang ditimbulkan antara lain
adalah sebagai berikut:

A. Pencemaran Udara

Salah satu bentuk pencemaran yang
dihasilkan oleh peternakan ayam adalah
pencemaran udara yang disebabkan oleh gas
amonia yang dikeluarkan dari kotoran ayam.
Gas amonia ini sangat berpotensi mencemari
udara di sekitar peternakan, menimbulkan
bau tidak sedap yang sangat mengganggu,
serta berkontribusi terhadap kualitas udara
yang buruk. Amonia dapat menyebabkan
iritasi pada saluran pernapasan baik bagi
manusia maupun hewan, yang meningkatkan
risiko gangguan pernapasan pada populasi
sekitar. Selain amonia, peternakan ayam juga
menghasilkan gas metana, yang termasuk
dalam kategori gas rumah kaca yang dapat
memperburuk pemanasan global. Terutama

pada musim panen ayam, aktivitas
peternakan yang meningkat sering kali
memperburuk pencemaran udara karena
tumpukan kotoran ayam yang tidak langsung
dibersihkan. Kotoran yang menumpuk
menjadi tempat berkembang biaknya lalat,
yang sangat mengganggu lingkungan
sekitarnya. Keberadaan lalat-lalat yang
berkembang biak di area peternakan ini
menyebabkan gangguan pada aktivitas
masyarakat, mulai dari jumlah lalat yang
sangat banyak hingga bau yang ditimbulkan,
yang sering kali berlangsung selama musim

panen ayam.

Gamar 5. Lalat di Sekitar Pemukiman
Warga

B. Pencemaran Air

Pencemaran air yang disebabkan oleh
peternakan ayam merupakan salah satu
masalah lingkungan yang sangat signifikan,
khususnya pada peternakan ayam berskala
besar. Limbah yang dihasilkan oleh
peternakan ayam, baik itu kotoran ayam, sisa
pakan, maupun bahan kimia yang digunakan
dalam proses produksi, dapat mencemari
badan air di sekitarnya jika tidak dikelola
dengan benar. Salah satu penyebab utama
pencemaran air adalah limbah cair yang
berasal dari peternakan ayam. Kotoran ayam
yang mengandung nitrogen, fosfor, dan
bahan organik lainnya dapat mencemari
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sumber air seperti sungai, danau, atau saluran
air yang digunakan oleh masyarakat. Selain

itu,  peternakan ayam = sering  kali
menggunakan antibiotik, pestisida, dan
bahan kimia lainnya untuk menjaga

kesehatan ternak. Zat-zat kimia ini dapat
terbawa oleh air limbah dan mencemari
sumber air tanah maupun perairan lainnya.
Pencemaran air ini dapat menyebabkan
kerusakan pada ekosistem akuatik dan
membahayakan kesehatan manusia serta
hewan yang mengonsumsi air yang tercemar.
Jika tidak dikelola dengan baik, pencemaran
air ini juga dapat mengancam ketersediaan air
bersih bagi masyarakat di sekitar peternakan.

C. Pencemaran Tanah

Kotoran ayam, meskipun
mengandung unsur hara yang dapat
bermanfaat bagi tanaman, seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium, juga dapat menjadi
sumber pencemaran tanah jika tidak dikelola
dengan benar. Ketika kotoran ayam tidak
dikelola dengan baik, kandungan nitrogen
dan fosfor yang terdapat dalam kotoran ayam
bisa menumpuk berlebihan di dalam tanah.
Penumpukan unsur-unsur tersebut dapat
menyebabkan  perubahan  pH  tanah,
mengurangi kesuburan tanah, dan merusak
struktur tanah, yang membuat tanah menjadi
lebih mudah terkikis oleh erosi. Selain itu,
peternakan ayam juga sering menggunakan
antibiotik dan bahan kimia lainnya dalam
upaya menjaga kesehatan ayam. Penggunaan
antibiotik yang berlebihan pada ayam dapat
menyebabkan sisa-sisa antibiotik terbawa
oleh limbah dan masuk ke dalam tanah.
Bahan kimia ini berpotensi merusak
mikroorganisme tanah yang memiliki peran
penting dalam proses dekomposisi bahan
organik dan siklus hara.

4. Solusi dan Rekomendasi untuk Mengatasi
Penurunan Sanitasi

Peternakan ayam memiliki kontribusi

yang signifikan terhadap penyediaan pangan,

namun jika pengelolaannya tidak dilakukan

dengan baik, dapat menyebabkan penurunan
kualitas sanitasi di sekitar area peternakan.
Limbah yang dihasilkan, seperti kotoran
ayam, sisa pakan, bulu, dan air limbah,
menjadi penyebab utama masalah sanitasi.
Untuk mengatasi masalah tersebut, beberapa
langkah berikut dapat diterapkan:

A. Pengelolaan Limbah secara Holistik

Pengelolaan limbah secara holistik
menjadi langkah penting untuk
meminimalkan  dampak  negatif  dari
peternakan ayam terhadap lingkungan.
Limbah padat dan cair seperti kotoran ayam,
sisa pakan, dan air limbah harus dikelola
dengan sistem yang lebih efisien. Salah satu
solusi yang dapat digunakan adalah teknologi
biogas, yang mengubah kotoran ayam
menjadi energi terbarukan. Teknologi ini
tidak hanya mengurangi emisi gas rumah
kaca dan bau yang tidak sedap, tetapi juga
mengubah limbah padat menjadi pupuk
organik berkualitas tinggi yang dapat
dimanfaatkan dalam sektor pertanian.
Dengan pendekatan ini, limbah tidak hanya
dibuang, tetapi juga digunakan kembeali,
menciptakan siklus berkelanjutan yang
menguntungkan. Agar pengelolaan limbah
ini  berjalan  efektif, peternak perlu
mendapatkan pelatihan terkait teknologi
pengolahan limbah yang ramah lingkungan.
Kerja sama antara pemerintah, masyarakat,
dan sektor swasta sangat diperlukan untuk
memastikan fasilitas dan insentif yang
mendukung penerapan sistem pengelolaan
limbah yang optimal.

B. Penyuluhan dan Keterlibatan Masyarakat
Desa Leahari

Untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat Desa  Leahari  mengenai
pentingnya sanitasi lingkungan, program
edukasi ~ yang  komprehensif  perlu
dilaksanakan. Peternak dan masyarakat
sekitar perlu diberikan pengetahuan tentang
cara mengelola limbah dengan baik dan
dampak positif serta negatif yang dapat
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ditimbulkan dari peternakan ayam. Selain itu,
melibatkan masyarakat dalam pengelolaan
limbah secara kolektif, seperti mengolah
limbah menjadi produk yang bermanfaat,
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab
bersama. Inisiatif ini juga dapat mempererat
hubungan antara peternak dan komunitas
lokal, sekaligus membuka peluang ekonomi
bagi warga desa. Dengan adanya kolaborasi
antara peternak, pemerintah, dan masyarakat,
dampak negatif terhadap lingkungan dapat
dikurangi, sementara keberlanjutan ekonomi
di Desa Leahari dapat tetap terjaga.

C. Penguatan Regulasi dan Pengawasan
yang Konsisten

Peran pemerintah dalam menetapkan
regulasi yang jelas dan terperinci terkait
pengelolaan limbah peternakan sangatlah
penting. Aturan yang mengatur pengolahan
limbah cair dan padat, pengendalian emisi
bau, serta pengelolaan populasi vektor seperti
lalat harus ditegakkan dengan ketat. Selain
itu, pengawasan yang konsisten oleh pihak
berwenang diperlukan untuk memastikan
peternakan mematuhi standar sanitasi dan
lingkungan yang ditetapkan. Regulasi ini
harus mencakup sanksi yang tegas bagi
peternak yang melanggar aturan, sehingga
kepatuhan  terhadap peraturan dapat
terjamin. Pemerintah juga harus melakukan
inspeksi rutin untuk memantau pengelolaan
limbah, kualitas udara, dan kebersihan
lingkungan di sekitar peternakan. Jika
ditemukan pelanggaran, langkah korektif
harus segera diambil. Selain pengawasan dari
pemerintah, masyarakat juga memiliki peran
penting dalam melaporkan masalah sanitasi
di sekitar peternakan.

PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

peternakan ayam di Desa Leahari memiliki
dampak positif dan negatif terhadap sanitasi
lingkungan. Dampak positiftnya meliputi
kontribusi terhadap peningkatan ekonomi

lokal, penciptaan lapangan pekerjaan, serta
potensi pemanfaatan limbah ayam sebagai
pupuk organik yang dapat memperbaiki
kesuburan tanah. Namun, dampak negatifnya
juga cukup signifikan, terutama terkait
dengan pencemaran udara, air, dan tanah
akibat pengelolaan limbah yang tidak
optimal. Gas amonia dan metana dari kotoran
ayam menyebabkan polusi udara, sementara
limbah cair dapat mencemari sumber air, dan
kotoran ayam yang tidak terkelola dengan
baik merusak kualitas tanah. Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan pengelolaan
limbah yang lebih baik, edukasi kepada
masyarakat, serta regulasi yang ketat guna
mengurangi dampak negatif dan
memaksimalkan manfaat peternakan ayam
bagi lingkungan dan masyarakat.
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